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ABSTRAK
PERASAA Y BENCI DAN CINTA DALAM DHONCGENCG
SARLUKANIKASSEN
dan

KURAGEHON ENASHI

Helda [wi Ayuningyas
{17110104

Universitas 1darma Persada,

SKFipsi surpna ini. penulis membahas dug cerfta dongeng Sarukanikassen
dan Kuragehonenashy. Cerita ini menunjukan suam sikap dan perasazan, dimang
mereky merasakan kebencian kepads vrang yang telah membuat orang yang
dicintainya meninggal. Cinta yang sangal terlibal dalam cerita dongeng ni adalah
antara orang tua dan anak. Bagi penulis. cerita dongeng ini sanga! menarik. Dalam

skripsi ini penulis menganalisic mengenal perasaan benc! dan cinta,
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BARI

PENDAHUL{IAN

L1 Latar Belakang Masalah

Kata kesusastruon berasal darf bahasa sansckertn kesusustrea, Su yany artinya
bak atau bagus, dan  sastra  berarti bukw. tulisan don hurud Jadi kesusasiraan
adalah  himpunan buku-buku yang mempunyai bahasa dan s yang indah.
Resusostraan suaty hungsa mencerminkin suatu kondisi  dan siuas] ckonomi.
budaya, pengetahuan.  pelink. dun  sosial mussarakat.  pada  saat .
{Yudiono:1986,22)

Dalam kehidupan manusia. pasti menemukan sisi kebaikan dan kehahatan,
Bepitu pula pada sebush dongeng vanp menceritakan entang banyak hal sepert
tolong menolong, dan suling mencintai, ‘Ietapi dibalik rusa saling tolong menolony
sertd risa saling mencintal, rasa benct dan rasa balas dendan, pun kadang ada dalam
dongeng.

Wijud usaha untuk menumbubkan  kecintaan terhadap  karya  sastra dapat
dilakukan dengan berbagai caa. Misalava dencan cora membaca buku cerits atay
melakukan penelitan terhadap ceritacerita no. Salah saw centd vang  menarik
uniuk delifi adalsh dongeng. Dongeng adalah cerita puetclek. kolekil’ kesusastraan
lisan wtau cerita rakyal yvang tidak benar-benar wenade dan Gdak terikat oleh wakin

Maupun tempat. namun mengandung pesan-pesan yang merupakan nilai-nilai darg




bangsz  yang  mendukungnya,  sehingga  dapat  berfungs:  sebagai  alat
pedagogi(Danand jaja: 1997 .131).

Penulis tertarik untuk meneliti donpeng, karena cerita dalam dongeng lebih
singkal bila dibandingkan dengan jenis prosa vang lain. Sciain wu, bahasa yang
digunakan lebih sederhana dan lebih komunikatif' sehingga lebih mudal dipahami.
Maksudnya, dongeng lebih banyak mengpunakan bahasa lugas. sehingga pembaca
khususnya anak-anak lebih mudah menerima maksud dan kata-kata dalam dongeng.
Dongeng  merupakan  salah salu media vang sangal disukai oleh  anak-anak.
Dongeng juga dianggap sebapai media yang mampu menampung dan memompa
kratifitas dan imajinasi anak. Hal tersebut dapat terlthat pada dongeny Jepang vang
berjudul Sarukepnkassen dan Keragehonenashi,

Diceritakan donpenp yang perlama yailu Sgrukonikassen yang menceritakan
tentang pertengkaran anfara 9 kera dun s kepiting, Dahutu kaka, & suate harl vang
cerah di musim gugur & Jepang. seckor kera bermuks jingga dan scckor kepiting
kuning lengah bermamn bersama-tama di tepl sungai. Saal mereka tengah berlari-
larian, § kepiting menemmukzuy sebuah biji bush kesemek., Mereka berdua saling
memamerkan sesuate yang mercka temukan. 5 kepiting menemukan nasi bala dan
5 kera menemukan by bush kesemek. Walaupum kera smngat menyukal buah
kesemek namun & tidak bisa memakannys karena keras seperti  baiu, Dengan
akalnya, B berusaha unwk membujuk kepiting agar mau bertukar termuannya, S

kepiing yang mempunyai pikiran yang sempit itu pan menyelsjui usul § kera.




Sesampainya & rumah, 8 kepiting lalh meleiakkan biji buah kesemek-keserngk
d nah seperti yang dikatakan s kera tadi padanya.

¥ musim semi berikutnya, § kepiling merasa gembira menyakstkan akar muda
biji yang ditanamaya pun twmbuh. mk lama kemudian tumbuh buah kesemek yang
besar-besar dan matang. S kepitngpun memberikan kabar mi kepada kera,
Schingga membual kera senang dan ingin melihatnya. Sesampainya d pohon itu, Si
kera memanjat dan memakannyz buah-buah i tanpa memberi satupun kepada o
keptting, tclapi akhimya fa memetik buah yang masih berwarna hijau kemudian
men jatubkannya ke bawah sehingga mengenal kepala kepiting berkali-kali sampai
pingsan dan hingga mati. Menyadari i telah membunuh kepiting, & pm melarikan
diri. Pada akhimys anak kepiting menemukan ibu yang sangat dicintainva telah
mati, dan a berickad untuk membalaskan dendamnya e, Dengan cara membunuh
S kera kembali dengan banluan teman-temannya.

Diceritakan  dongeng kedua yaiu Kwragehonenashi menceritakan lentang
penyu dan si kera. Dahulu kala di Jepang kuno, kerajaan laut yang dipimpin olch
seorang rag yang sakll. [ memiliki anak yang memiliki penyakit anch yang sampai
saal i behin dapat diperoleh obatnya. Menurut sang tabib, obatnya adalah hatf
seckor kera. Raj memerintahkan pemys untuk membawa seekor kera. lapun
menggunakan akainya unluk mengelabuhi kera agar mau dbawde  kerajaan.

Awalnya kerg pun berhasil dibawa, tetapi karena kebodohan penyu vang
melontarkan niat rajanya s, sang kera bergantian untuk mengelabuinya. Penyu pun

kembali ke kerajaan dan membawa kabar buruk tersebut. Kemurkuan sang raja




sangal besar, kemudian membalaskan dendamnya dengan cara 8 menghancurkan
pungeung § penyu.
Berdasarkan cerita di atas. maka penulls mengangkat dongeng ni unwk

penelitian skripsi,

1.2.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah. saya mengidentifikasikan masalah dalam
cerita terdapat sebuah kecintaan yang diperlihatkan antara orang tua dan anaknya.
Serta kebencian yang mendalam terhadap orang yanp telab membual crang vang
mereka cintai terluka.
Saya berasums bahwa tema cerpen ini adalbh perasaan benci dan cinta dalam

dongeng Sarukanikossen dan  Kwrogehoncrnashi. yang dapat  diteliti  melalui

pendekatan sastra dan pendekatan psikologl sastra.

L3 Pembatasan Masalah

Rerdasarkan 1dentifikasi masalah di atas, sava membatasi masalah penelitian
pada tokoh & amk kepiting dan sang rajp. Pendekatan yang saya punakan adalsh
pendekatan sasira dan pendekatan psikolopi sastra. pendekalan sastra, vakni tema,

sudul pandang. pervvatakan. latar. alur. Melalui pendekatan psikologi sastra.




1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas. maka penulis merumuskan masalah
dengan menpajukan pertanyaan sebagai berikut:
1. Siapakah tokoh dalam dongeng Sarwkerukawen dan Kwragchomenashi dan
bagaimana penokohan, alur cerita dan jupa latar
2, Apakah pendckatan psikolopi saustra dapat diterapk:in pada tokoh dalam

dongeng Seerikanikassen dan Kuragehoncnashi.

5. Tujuan Penclitian
Rerdasarkan perumusan masalah diatas. penubis bertujuan mepunjukkan bahwa
tema dongeng i adalah perasaan benci dan cinta pada dongeng Sarukanikassen
dan. Kuragehonenashi, Unluk mencapal wijvan ini saya melakukan tahapan sebagai
benkul
I. Menelaah perveatakan, alur dan latar untuk menganalisis perilaku pada tokoh S
Anak Kepiting dan 5 Rapg.
ZMembuktikan adanya metode kk:awilikasi emosi pada tokoh S Anak Kepiting
dan 5 Raja dengan mengpunakan pendekalan pstkologi sashra.

3. Membuklikan asunsi saya melalui pendekatan sasira dan psikologi sastra.

Selain i penulis juga mgin menunjukkan bahwa perusaan cinta dan henet
memiliki - kekuatan schingga mampu memotivasi  seseorang  untuk  melakukan

sesuatu. Penulis juga berharap semoga skripsi ini bisa  berpuna dan dapal




memberikan masukan khususnya untuk para mahasiswa yang ingin mengadakan

penelitian kesusastraan Jepang,

L6. Landasan Teori
Unluk.  memperkuat  penulisan  skripsi  penulis  mempergunakan  teori
menggunakan teori mengenai unsur intrinsik dari beberapa tcori seperti berikut ini.
L6.1 Unsur Intrinsik
Unsur intrinsik (inrrinsic) adalah unsur-unsur vang membangun karva
stra i sendin. Unsur-unsur inilah vang menyebabkan karva sastra hadir
sebagai karya sastra, unsur-unsir yang secara factual akan dijumpai jika orang
membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebush novel adalah unsur-unsur VAR
(secara langsung} furut serta membangun ceritafNurgiyantoral995 23).
Sebelumnya, saya akan men jelaskan psikologi terlebih dahulu. Psikologi
berasal dari buhasa yunant kuno, yailn psyche: jiwa dan logos: kala. Dalam arti
bebas psikologi adalah flmu yang mempelajari tentang jiwa dam mental.
Psikologi sastra adalah telaah karya sasira yang diyakini mencerminkan
proses dan aktvitay kejiwaan yang menclash cerminan psikologis dalam diri
parz tokoh yang disajikan sedemikian rupa oleh pengarang sehinpea pembaca
merasa terbuar oleh prohlema psikologss Kisahan yang kadang kala merasakan

dirinya terlibat dalam ceritera, (Minderop2010,56).




Tema menurut Stanion(19635: 88) dan Kenny (1966: 20). adalah makna
yang terkandung oleh sebuah cerita. (Nurglvantore:i995,67).

Menurut Abrams berdasarkan buku teon pengkaian fikst karva Burhan
Nurgiyantoro, Sudut pandang adalah cara atau pamlangan yeng digunakan
pengarang sebapal sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan. latar. dan
berbagal peristiwa yang membeniuk cerita dalam sebuzh karva fiksi kepada
pembaca.(Nurgivanloro:1995,248).

Perwalakan adalah kualitas nalar dan perassan para tokoh di dalam suatu
karya fiksi yang dapat mencakup tidak sda tingkah laku atau tabiat dun
kehiasaan, tetapi uga penampilan{Minderop2005,95),

Menurut Abregms, latar atan seftirg yang discbul jupa sebagal landas
tumpy. menyaran pada pengeriian tempat, hubunpan waktu, dan Tlingkungan
susial iempat ter jadinya peristiwa-peristiwa ~ vang diceritakan.
(Nurgivantoro:1995 216).

Yang dimaksud alur adalah konstruksi yang dibuat pengarang mengenai
sebuah deretan peristiwa secara logis atan kronologis saling berkaitan vang
diakibatkan gau dialami oleh para pelaku{Hartekel985145). Rincian plot
yang dikenukakan Tasnif yaitu yang membedakan tahapan plot menjadi lima
bagian. Kehma tahapan terscbut yaitu tahap sitwarion, (ahap gencraring
CiF CHIMST OGS, tahap E T action. tahap efimiecy, tihap

denenement (Nurgiyantorn2005,149-130,




1.6.2 Unsor Ekstrinsik
Unsur ekstrinsik (extrinsic) adalah unsur-unsue vang berada diluar karya
sastra itu, tetapi sccara tidak langsung mempengaruhi bangunin atau sislem

organisin. karya sastra. Atau, secara lebih khusus B dapat dikatakan sebagas

unsur-unsur yang mempengaruhl bangun cerita sebualh karya sastra, onamun
sendiri tidak kut menjadi bagian didalamnya(Nurgivantoro:19935,23).

Pada dongeng Sarvkanikassen dan  Kumagehonenashi penulis  akan
mencoba menganalisis unsur ekstrinsik kedua dongeng Jepang ind dengan

psikologi sastra.

. Kebencian

Menurut Krech dalam buku psikologi sastra karyva Albertine Minderop.
Kehencian alau perasaan bencl (Aafe} berhubungan erat denpan perasaan
amarah. cemburn dan i hati. Ciri khas vang menandai perasaan benci adalah

limbulnnya patbu ataw Keinginan untuk menghancurkan objek yang menjadi

sasaran kebencian. Perasaan benci bukan sekedar timbulnya perasaan tidak
suka  alau  aversi/enggan yang dampaknya ingin menghindar dan  tidak
bermaksud  menghancurkan. Scbahknya perasan benar selalu melekat o
datamy dirl scscorang dan 1 udok akan pernalh merasa  puas  sebelum

menghancurkannya:bila  objpk  tersebut hancur [ zken  merasa  puas

{Minderop:20i0,39},




2, Cinfa

Pada hakikat cinta tidak terbagikan untuk hubungan dengan yang lain dan
hubungan dirinya sendiri. Jika cinta Wwu asli. dia menyatakan dirf sebagai
manisfestasi  produktivitas dan memuat perbatian  sungguh-sungguh  sampai
kepada kecemasan, hormal. tanggunyg jawab, dan pengetahuan (akan orang lain).
Cinta adalah dinamisme aktil’ yang berakar dalim kesangpupan kita untuk
memberl cinta. dan memaksudkan gtau  menpghendaki  perkembangan  dan
kebahagiaan darf orang yang dicintai.

Menurut  Krech dalam buku psikologi sasira karva Albertine  Minderop,
psikolog perlu mengidentifikasikan cinta dengan cara memahami mengapa
iimbul cinta dan apakaby terdapat bentuk cinta yanp berbeda, Cing adskh
pevasaan tertarik kepada pihak lain dengan harapan scbaliknya. Cinta dilkuti oleh
perasaan  &etia dam sayang. Ada vang  berpendapal  babwe  cmla  tidak
mementingkan diri sendiri. . bila tiduk demikian berarti hukan cinta sejati
Terdapat pula cinta yang disebut Selfish yaiu cinta seorang bu yang sangat
menuntul  dan posesiy terhadap anak  persmipuannya, Berdasarkan  analisis
terhadap kisah cinta Romeo and Julict, Driscoll, Davis dan Lipetz {1972)
menemukan intervenst orang wa yang sangal kentad dalam percintaan anak-anak
dari awal, apaksh pasangan ini akan menikah atau tidak. akun mempertebal rmsa
salmg mencintal pasangan kekasih tersebut. Maksudnya hubungan cinta yang
dihalang-halangi  akan memperiebal perasaan  mereka yang  bercinta.

{Mind crop2010 44),




1.7. Metode Penelitian
Berdasarkan Jandasan teori diatas. saya menpgonakan metode penclitan
kualitatif dengan sumber data tertulis (teks) dard dongepg Sarufanikbassen dan

Kurugehonenashi dan didukung oleh berbapai sumber termlis vang relevan,

Sedangkan untuk memahaminyva penulis menggunakan pendekatan ntrinsik dan
ekstrmsik.  Dalam pendekatan intrinsik ada dua faktor yang harus diperhatikan
yaitu struktur dan isi. Dalam skripse i unsur struktue vang digunakan adalkah
penokohan, karakterisasi. alur dan Jatar, Sedangkan isi terdiri dar tema dan amanat .
Dalam  pendekatan ekstrinsik penudis mencoba  membahas amanat dan  mictode

klasifikasi emosi menggunakan pendekatan psikologi sastra,

L8. Manfaal Penelitixn

Dari penelitian ini Says mengharapkan manfaat vang dapal diambil adalah
petiahaman yang lebih mendalam tentang karya sastra ni hila ditelitt melahy
pendekatan sastra dan psikologi sastra, Penelitian ini bermanfaal karena dilzkukan

melalui perspekiil baw dan tidak tertutup untuk penelitian bertkutya.

1.9. Sistematika Penclitian.
BABl  Pendahulean
Bab im beristkan latar belakang masatah. tdentfikast masalah,

pembatasan  masalah,  perumusan  masalah, Wijuean  penelitian.




landusan  materi, mewde pencliGar. manfaat  peoelitian,  dan

sistematika penclitian

BAB I Kesusasiaan Jepang dan Sastra Anak
Palam bib ini berisikan mengenal sejarah kesusastriaan Jepang serta

mengendi sastra anak .

BAB Il Analisis Unsur Intrinsik  dalam dongenp  Sarsbanikassen  don
Kuragehonpmashi
Dilarn bab ini _penulis meng: inalisis unsur intrinsik yang terdapat

dalam dongeng  Sarikanikassen dn Kurugehonenoashy

BAB W Pemsaan cinia danr benar  dalam  dongeng
Sarikargkassen dan  Kuragehonenashr
Lalam bab ini penulis megnanalisis wwma dengan
permasalahan  yang  diambil  yuite  mengenal
perasaan benci dan cinta yang dialami pada tokoh
haw ahan dan ulama dalam dengeng

Sarvkimkassen dan Kwragehonenashi

1l




BAB V KESIMPULAN

Bab imi berisikan kestmpukin dar analisis datas.

12




